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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

pada penelitian ini, tentang “Realitas kehidupan beragama pada lansia yang

tinggal di Panti Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu Batusangkar, peneliti dapat

menyimpulkan:

1.

2.

Aspek keyakinan, para lansia menunjukkan bahwa keyakinan yang
dimiliki lansia memiliki tingkatan. Ada yang memiliki keyakinan yang
baik dan ada yang memiliki keyakinan yang biasa saja atau sekedarnya
saja. Namun mereka ada usaha dalam meyakini keyakinannya.
Keyakinan yang mereka rasakan tidak hanya pernyataan tetapi juga
dilaksanakan dengan baik sesuai keyakinan masing-masing lansia.
Keyakinan dan kepercayaan terhadap agama dan kepada Allah serta
akhirat telah menjadi pedoman hidup bagi lansia dalam menjalani usia
senjanya.

Aspek praktik ibadah, para informan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan fisik dan kondisi kesehatan masing-masing. Sebagian
informan yang memiliki kondisi fisik sehat dan cukup bugar mampu
melaksanakan ibadah secara penuh, seperti shalat lima waktu dengan
berdiri,serta mengikuti kegiatan pengajian di panti secara rutin. Mereka
menyampaikan bahwa menjalankan ibadah sesuai tuntunan adalah

bentuk rasa syukur atas nikmat kesehatan yang diberikan Tuhan.
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Namun, terdapat pula informan yang melaksanakan ibadah dengan
penyesuaian sesuai kemampuan fisik mereka.

3. Aspek pemahaman agama, lansia memiliki hubungan spiritual yang
kuat dengan Allah SWT dengan melalui ibadah, mereka merasa tenang,
bersyukur, dan terhibur. Agama memberikan kekuatan emosional untuk
menghadapi masa lalu, keterbatasan, dan kesendirian. Spiritualitas
mereka berkembang seiring waktu.

4. Aspek pengetahuan agama, lansia memiliki pengetahuan agama yang
beragam, tetapi sebagian besar mereka memahami dasar-dasar ajaran
Islam dari pendidikan mereka sebelumnya, pengalaman hidup mereka,
dan kegiatan keagamaan sehari-hari di panti.

5. Aspek pengaruh perilaku nilai-nilai agama, keagamaan pada lansia
membuat mereka lebih baik dalam perilaku sosial di panti. Mereka
cenderung lebih sabar, tidak mudah marah, menghargai sesama, dan
memiliki rasa empati dan kebersamaan yang tinggi. Namun ada
beberapa yang masih bersikap cuek.

B. Saran

1. Untuk lansia yang tinggal di panti sosial, diharapkan lansia akan tetap
memiliki semangat untuk menjalani kehidupan beragama dan
memperkuat keyakinan dan hubungan spiritual mereka dengan Tuhan.
Dengan melakukan aktivitas ibadah dan berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan, mereka akan dapat menjalani masa tua mereka dengan

penuh makna, ketenangan, dan rasa syukur.
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2. Untuk keluarga lanjut usia yang tinggal di panti sosial diharapkan terus
berkomunikasi dan mempererat hubungan emosional dengan anggota
keluarga mereka. Kunjungan rutin dan perhatian keluarga memengaruhi
kesejahteraan psikologis dan keberagamaan mereka, membuat mereka
merasa dihargai dan tidak ditinggalkan.

3. Untuk pihak pengelola Panti Sosial Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu
Batusangkar, pengelola diharapkan terus mendukung dan meningkatkan
kegiatan keagamaan secara teratur dan terorganisir. Agar orang tua tetap
memiliki hubungan dekat dengan Tuhan dan ketenangan batin,
pendampingan spiritual seperti pengajian, bimbingan ibadah, dan
konseling agama harus diberikan secara menyeluruh. Diharapkan
pengelola juga menyediakan tempat yang nyaman untuk beribadah dan
memungkinkan interaksi sosial keagamaan yang signifikan.

4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
baik dari segi jumlah informan maupun ruang lingkup pembahasannya.
Oleh karena itu, agar hasil yang diperoleh semakin beragam dan
mendalam, mahasiswa atau peneliti yang akan datang harus melakukan
penelitian lebih lanjut dengan pendekatan yang berbeda, seperti studi
perbandingan antar panti sosial atau studi kuantitatif tentang aspek

kehidupan beragama pada lansia.
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